SKRIPSI

KELANGSUNGAN HIDUP, PERTUMBUHAN, DAN
RASIO KONVERSI PAKAN BENIH IKAN LELE
(Clarias sp.) YANG DIPELIHARA PADA SALINITAS
MEDIA YANG BERBEDA

SURVIVAL, GROWTH, AND FEED CONVERSION
RATE OF JUVENIL CATFISH (Clarias sp.) REARED AT
DIFFERENT MEDIA SALINITY

MU ATAT PENGABDIAS

Maru Hariati Friska Sitio
05121005034

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2017
RINGKASAN

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

Maru Hariati Friska Sitio. Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan, dan Rasio
Konversi Pakan Benih lkan Lele (Clarias sp.) yang Dipelihara pada Salinitas
Media yang Berbeda (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MOCHAMAD
SYAIFUDIN).

Perairan rawa pasang surut termasuk kategori lahan salin yang memiliki
potensi untuk pengembangan budidaya ikan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui salinitas budidaya ikan lele untuk dibudidayakan di rawa pasang
surut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan salinitas media yang
isoosmotik dengan cairan tubuh, serta membuktikan nilai salinitas pada kondisi
isoosmotik tersebut terhadap respon kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan rasio
konversi pakan benih ikan lele. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan
Acak Lengkap) dengan 5 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
media air tawar (0 ppt), 2 ppt (P1), 4 ppt (P2), 6 ppt (P3), 8 ppt (P4). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengukuran DHL terhadap media bersalinitas
terdapat korelasi positif antara salinitas dengan DHL. Nilai isoosmotik bagi benih
ikan lele yaitu sebesar 5,893 mS/cm atau pada salinitas 4,11 ppt. Kelangsungan
hidup, pertumbuhan, dan rasio konversi pakan menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata (P<0,05). Sedangkan berdasarkan hasil analisis kurva regresi
menunjukkan bahwa pada laju pertumbuhan panjang dan bobot spesifik
menghasilkan nilai salinitas optimal 4,17 ppt dan 3,79 ppt, dan rasio konversi
pakan pada salinitas 4 ppt. Hal ini membuktikan bahwa ikan lele dapat tumbuh
baik pada perairan rawa pasang surut dengan salinitas antara 3,79-4,17 ppt

Kata kunci  : rawa pasang surut, isoosmotik, salinitas, lele
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SUMMARY

Maru Hariati Friska Sitio. Survival, Growth, and Feed Conversion Rate of
Juvenil Catfish (Clarias sp.) Reared at Different Media Salinity (Supervised by
DADE JUBAEDAH and MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Tidal swamp waters are included the category of saline land that has
potential for the development of fish farming. This research was conducted to find
the salinity of catfish culture in tidal swamp. Therefore, this research purposed to
determine the salinity of media isoosmotic by body fluids, and to prove salinity
value on this isoosmotic condition to survival rate, growth, and feed conversion
ratio of juvenile catfish. This research used a completely randomized design with
5 treatments and 3 replications. The treatments were media freshwater (control), 2
ppt (P1), 4 ppt (P2), 6 ppt (P3), 8 ppt (P4). The result showed there was positive
correlation between salinity and conductivity. The isoosmotic value for Juvenil
Catfish was 5.893 mS/cm or 4.11 ppt salinity. Survival, growth and feed
conversion ratio showed the results were not significantly different (P <0.05).
Meanwhile, regression curve analysis showed that optimal salinity for survival
rate was 2,93 ppt, spesific growth rate of length and weight were at 4,17 ppt and
3,79 ppt, and feed conversion ratio at 4 ppt. This proves that Juvenile Catfish can
grow well on a swampy tidal waters with salinity between 3,79-4,17 ppt.

Key words  : tidal swamp, isoosmotic, salinity, catfish.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang
memiliki berbagai kelebihan, diantaranya adalah pertumbuhan cepat dan memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang tinggi. Menurut Soares (2011)
permintaan ikan lele mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk. Hal ini menyebabkan produksi ikan lele juga
mengalami peningkatan. Produksi ikan lele nasional selama 2010-2014 rata-rata
meningkat sebesar 35% per tahun yakni pada tahun 2010 sebesar 270.600 ton dan
meningkat pada tahun 2014 sebesar 900.000 ton (Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, 2014).

Salah satu areal alternatif yang memiliki prospek besar dari segi potensi
luas maupun daya dukung pengembangan perikanan adalah lahan rawa pasang
surut. Menurut Ardi et al. (2006), rawa ditetapkan sebagai rawa pasang surut
apabila memenuhi kriteria terletak di tepi pantai, dekat pantai, muara sungai, atau
dekat muara sungai dan tergenangi air yang dipengaruhi pasang surut air laut.
Salah satu karakteristik pengaruh pasang surut air laut terhadap kualitas air di
rawa pasang surut adalah perairan rawa pasang surut mengandung garam-garam
yang tinggi dan dikatagorikan sebagai tipologi lahan salin. Kadar salinitas rawa
pasang surut yang disebut sebagai lahan salin berkisar 1 ppt (Djufry et al. 2011),
sedangkan menurut Najiyati S dan Lili M (2015) lebih dari 8 ppt.

Salinitas berperan dalam proses osmoregulasi pada ikan, dan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Selain dari itu, media bersalinitas juga dapat
berperan dalam pencegahan bakteri dan patogen. Salah satu aspek fisiologi ikan
yang dipengaruhi oleh salinitas adalah tekanan osmotik dan konsentrasi cairan
tubuh. Menurut pendapat Affandi dan Tang (2002) osmoregulasi merupakan
pengaturan tekanan osmotik cairan tubuh pada ikan. Setiap ikan memiliki tekanan
osmotik yang berbeda-beda dengan lingkungannya, oleh karena itu ikan harus
bisa mencegah kelebihan air maupun kekurangan air agar proses fisiologisnya
dapat berjalan dengan normal. Oleh sebab itu pemeliharaan jenis ikan budidaya
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yang mampu bertahan terhadap kisaran salinitas rawa pasang surut sangat penting
untuk memperoleh produksi yang tinggi.

Proses osmoregulasi ikan membutuhkan energi yang cukup besar untuk
menyeimbangkan tekanan osmotik dalam tubuh maupun lingkungan sehingga
energi yang digunakan untuk pertumbuhan akan berkurang. Menurut Affandi dan
Tang (2002) penggunaan energi yang berasal dari pakan dapat ditekan apabila
ikan yang dibudidaya dipelihara pada media yang isoosmotik, sehingga pakan
yang diberikan menjadi efisien serta kelangsungan hidup dan pertumbuhan
menjadi optimal. Kondisi isoosmotik terjadi apabila konsentrasi cairan tubuh
sama dengan konsentrasi media lingkungannya.

Penelitian tentang salinitas ini telah banyak dilakukan. Indahati (2001)
menjelaskan bahwa kelangsungan hidup ikan patin berumur 2 hari yang dipelihara
selama 6 hari pada salinitas 0, 3, 6, dan 9 ppt menghasilkan nilai kelangsungan
hidup tertinggi sebesar 83,33% pada salinitas 3 ppt. Menurut Nirmala et al. (2005)
tingkat kelangsungan hidup ikan patin dengan ukuran 1,5-2 inci yang dipelihara
selama 30 hari pada perlakuan salinitas 1-5 ppt menunjukkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup tertinggi sebesar 79,74% diperoleh pada salinitas 1 ppt.
Wulandari (2006) menjelaskan bahwa salinitas 5,74 hingga 6,35 ppt dapat
mempertahankan sintasan sebesar 100% dan laju pertumbuhan harian 9,31%
dengan ukuran 3,04+0,18 cm pada benih ikan bawal. Hasil penelitian Hidayah
(2013) salinitas 4 ppt merupakan media yang isoosmotik bagi ikan nila dengan
ukuran 5-12 cm menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 97,5%, sedangkan ikan
patin dengan ukuran <2,5 dan >5 cm menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
mencapai 100% pada salinitas 0-4 ppt.

Fokus penelitian ini yaitu mengkaji salah satu areal alternatif jenis ikan
yang dapat dibudidayakan di perairan rawa pasang surut. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk menentukan nilai salinitas media yang isoosmotik
dengan cairan tubuh ikan serta pengaruhnya dengan mengkaji pengaruh salinitas
media pada kondisi isoosmotik dan mendekati isoosmotik terhadap kelangsungan

hidup, pertumbuhan ikan, dan rasio konversi pakan ikan.
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1.2. Kerangka Pemikiran

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan yang diduga dapat
dibudidayakan di perairan rawa pasang surut. Salah satu permasalahan budidaya
ikan lele di rawa pasang surut adalah rawa pasang surut mengandung garam-
garam yang tinggi dan dikategorikan sebagai tipologi lahan salin dengan kadar
salinitas 1 ppt (Djufry et al., 2011), dan lebih dari 8 ppt (Najiyati S dan Lili M.
2015). Lahan yang mengandung garam-garam yang tinggi dapat mempengaruhi
proses osmoregulasi dan pertumbuhan ikan.

Menurut Affandi dan Tang (2002) osmoregulasi merupakan pengaturan
tekanan osmotik cairan tubuh pada ikan. Energi yang diperoleh dari pakan dapat
dimanfaatkan secara efisien apabila ikan dipelihara pada kondisi yang isoosmotik.
Kondisi isoosmotik dikatakan apabila konsentrasi cairan tubuh sama dengan
konsentrasi media lingkungannya, seperti konsentrasi total ion-ion Na*, K*, Ca",
Mg?*, NOs, Cl-, HCO3, SO+*. Salinitas yang menentukan kondisi isoosmotik
ikan lele tersebut belum diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian pengaruh
salinitas media ikan lele. Dengan demikian, diharapkan diperoleh salinitas media
yang isoosmotik dengan cairan tubuh sehingga energi dari pakan dapat digunakan
untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele yang

dibudidayakan di perairan rawa pasang surut.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kondisi isoosmotik benih
ikan lele, serta membuktikan nilai isoosmotik terhadap respon kelangsungan
hidup, pertumbuhan, dan rasio konversi pakan benih ikan lele. Kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi teknologi tepat guna untuk
mendapatkan media budidaya yang isoosmotik pada segmen pendederan ikan lele
serta pemanfaatannya bagi pembudidaya ikan terutama di lahan rawa pasang surut
agar produksinya lebih optimal.
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